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SHELLA SALSABILLAH. Motif Aktivitas Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
FISIP UNHAS sebagai Pengguna Path dalam Mengomunikasikan Identitas Sosial 
(Dibimbing oleh Muhammad Farid dan Sudirman Karnay) 
Skripsi ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui apa motif Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi FISIP UNHAS menggunakan Path. (2) Untuk mengetahui cara informan 
mengomunikasikan identitas sosial nya melalui media sosial path. Dalam penelitian 
ini, Teori yang digunakan adalah Dramaturgi yang merupakan karya Erving Goffman 
didukung Teori Self Disclosure dan Teori Identitas Sosial. 
Pengalam informan diungkapkan dengan metode kualitatif dengan penelitian 
deskriptif. Peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap enam orang 
informan yang masing-masing merupakan pengguna aktif media sosial path, telah 
menggunakan media sosial path selama 2 tahun dan memiliki minimal 2000 moment. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Motif informan menggunakan 
path karena path merupakan media sosial yang eksklusif, eksis, privasi, agar terlihat up 
to date. Cara Mahasiswa Ilmu Komunikasi mengomunikasikan identitas sosial yaitu 
pengguna berusaha untuk menampilkan diri sebaik mungkin dengan menampilkan 
moment terbaik mereka seperti menampilkan gaya hidup yang mencermikan 
kehidupan masyarakat kelas atas melalui berbagai kegiatan konsumsi ke dalam media 
sosial path agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Fitur-fitur yang terdapat dalam 
Path tidak hanya mampu menampilkan aktivitas pengguna nya saja tetapi juga dapat 
mengomuninkasikan identitas sosial penggunannya. Berbagai kelebihan yang terdapat 
di dalam Path pada akhirnya mengarahkan penggunanya kepada menunjukkan kelas 
















SHELLA SALSABILLAH. Activities Motive of Students of Communication 
Department FISIP UNHAS as Path User in Communicating Social Identity 
(Supervised by Muhammad Farid and Sudirman Karnay) 
The aim of this thesis; (1) to find out the motive of Communication Science 
students in Unhas in using Path, and (2) to know how the informants communicate their 
social identity through Path. The theory used in this study is Dramaturgy by the work 
of Erving Goffman which is supported by the theory of Self Disclosure and Social 
Identity. 
Informants experience were disclosed by a qualitative method with descriptive 
research. Researcher used in-depth interviews technique with six informants, which 
each of them is an active user of Path and has been using Path for 2 years and have a 
minimum of 2000 moments. 
The results from this study indicate that the motive of the informant in using 
Path is because it is an exclusive social media, exist, private, and that it makes them 
appeared as up to date. The ways Communication Students communicate their social 
identity are that the user try to present themselves as good as possible by showing their 
best moments. They tend to show a lifestyle that reflects the lives of the upper classes 
through various consumption activities in order to achieve the desired goal. The 
features contained in Path are not only able to display the activity of its users, but also 
can communicate their social identities. Various advantages contained in Path 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Era globalisasi ini, teknologi telah digunakan di segala bidang. 
Perkembangan teknologi yang pesat dan cepat seperti telah memaksa kita 
untuk terus mengikuti perkembangannya tersebut, karena jika tidak kita 
akan sangat tertinggal dengan yang lainnya. Kemunculannya memberikan 
dampak besar terhadap kehidupan manusia dan secara langsung telah 
mengubah pola pikir manusia, dimulai dari pola kehidupan masyarakat, 
budaya, cara pikir, dan hampir sampai ke segala aspek dalam kehidupan 
manusia sendiri.  
Bicara tentang kemajuan teknologi memang tidak akan ada 
habisnya, karena teknologi itu selalu berkembang setiap saatnya. 
Munculnya new media tidak bisa dipisahkan dengan pesatnya 
perkembangan media sosial ini karena semua orang seperti bisa memiliki 
media sendiri. Jika untuk memiliki media elektronik seperti televisi, radio, 
atau media cetak seperti koran dibutuhkan modal yang besar dan tenaga 
kerja yang banyak, maka lain halnya dengan new media.  
New Media bisa dikatakan sebagai sarana perantara yang baru. 
Baru yang dimaksud disini dilihat dari segi waktu, manfaat, produksi, dan 




suatu istilah untuk sesuatu yang mencakup kemunculan digital, komputer, 
atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi di akhir abad ke-20. 
Sebagian besar new media didominasi oleh produk berteknologi 
digital yang seringkali memiliki karakteristik dapat dimanipulasi, bersifat 
jaringan, padat, mudah, interaktif dan tidak memihak. Seperti internet, 
Dari internet saja kita bisa mendapatkan banyak manfaat, termaksud dari 
jejaring sosial, semacam facebook dan twitter. 
Manfaat yang didapatkan dari new media yang inovatif, segala 
sesuatu aktifitas dan pekerjaan kita akan menjadi lebih mudah, efisien dan 
efektif. Seorang pengguna media sosial bisa mengakses menggunakan 
media sosial dengan jaringan internet bahkan yang aksesnya lambat 
sekalipun, tanpa biaya besar, tanpa alat mahal dan dilakukan sendiri tanpa 
karyawan. Pengguna media sosial dengan bebas bisa mengedit, 
menambahkan, memodifikasi baik tulisan, gambar, video, grafis, dan 
berbagai model konten lainnya. 
Menurut Antony Mayfield dari iCrossing, media sosial adalah 
mengenai menjadi manusia biasa. Manusia biasa yang saling membagi ide, 
bekerjasama, dan berkolaborasi untuk menciptakan kreasi, berfikir, 
berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi teman baik, menemukan 
pasangan, dan membangun sebuah komunitas.  
Intinya, dengan menggunakan media sosial menjadikan dapat kita 
sebagai diri sendiri. Selain kecepatan informasi yang bisa diakses dalam 




mengapa media sosial berkembang pesat. Tak terkecuali, keinginan untuk 
aktualisasi diri dan kebutuhan menciptakan personal branding hingga 
menunjukkan identitas sosial.   
Seperti yang disebutkan dalam konsep dramaturgi karya Erving 
Goffman bahwa Individu akan berlomba-lomba menampilkan dirinya 
sebaik mungkin. Goffman mengasumsikan bahwa ketika orang-orang 
berinteraksi, mereka ingin menyajikan suatu gambaran diri yang akan 
diterima orang lain. Upaya ini disebut sebagai pengelolaan kesan 
(impression management), yaitu teknik yang digunakan aktor untuk 
memupuk kesan-kesan tertentu dalam situasi tertentu untuk mencapai 
tujuan tertentu (Mulyana, 2006:112).  
Adanya banyak jejaring sosial yang ada membuat banyak orang 
sibuk menggunakan jejaring sosial miliknya. Tidak hanya facebook dan 
twitter saja yang mendominasi dunia maya, namun dengan adanya jejaring 
sosial baru membuat facebook dan twitter bekerja keras untuk tetap 
menjadi pilihan banyak orang. 
Konsep dramaturgi, kehidupan sosial manusia dimaknai sama 
seperti pertunjukkan drama dimana terdapat aktor yang memainkan 
perannya. Di dalam Path, pengguna sebagai seorang aktor yang 
memainkan peran yang sesuai dengan kesan yang dia harapkan.  
Ketika pengguna ingin memperoleh kesan sebagai seorang yang 




diri yang dapat menunjukkan eksistensinya. Hal ini dapat dilihat dari 
kegiatan yang dibagikan pengguna di dalam jejaring sosial Path. 
Path adalah sebuah aplikasi jejaring sosial pada smartphone yang 
memungkinkan penggunanya untuk berbagi gambar dan juga pesan. 
Penggunaan dari Path ditargetkan untuk menjadi tempat tersendiri untuk 
pengguna berbagi dengan keluarga dan teman-teman terdekat. Hal ini 
diperkuat dengan tagline yang diusung path yaitu “The smart journal that 
helps you share life with the ones you love.” 
  Path yang exclusive dan berbeda dengan media sosial lain, dengan 
tampilan yang sederhana tapi menarik, fitur-fiturnya lengkap yang tidak 
ditemukan dimedia sosial lain seperti berbagi moment yang membuat 
motif penggunaan Path khususnya di kalangan mahasiswa sangat tinggi 
dan beragam yang mengarah pada perkembangan teknologi yang terus 
menerus berinovasi.  
Path telah tumbuh dan berkembang menjadi salah satu layanan 
media sosial paling populer di dunia. Perusahaan itu bahkan menyatakan 
diri untuk semakin fokus dalam mengembangkan layanannya di Indonesia. 
Hal ini bisa dilihat dari jumlah pengguna aktif dari jejaring sosial 
path mempunyai jumlah akun aktif yang ada di seluruh dunia dengan 
mencapai angka 5 juta orang dan sebagian besar dari pengguna aktif 
tersebut di antaranya berada di Indonesia.  
Hal ini membuat Path mengambil keputusan untuk meningkatkan 




150 teman saja dilandasi oleh banyaknya permintaan dari pengguna, 
terutama beberapa pengguna yang berasal dari Indonesia.  
Para pengguna Indonesia sangat aktif sekali membagikan banyak 
sekali momen di path, banyak pengguna justru membagikan gambar atau 
foto yang menurut mereka sangat menghibur. Selain itu para pengguna 
Indonesia pun sangat memanfaatkan fitur update status berisi cuplikan 
musik di Path, fitur ini memungkinkan pengguna dapat berbagi lagu yang 
tengah didengarnya.  
Selain itu para pengguna Path di Indonesia pun lebih sering 
melakukan aktivitas Check-In, dikarenakan Indonesia adalah Negara 
dengan geografi yang beragam sehingga aktivitas ini memang cukup 
popular. 
Pengguna tidak membagikan semua kegiatannya atau tempat yang 
dikunjunginya kedalam jejaring sosial ini.  Hanya tempat tertentu yang 
memang sudah memiliki makna tersendiri di dalam  masyarakat, misalnya 
restoran mahal, cafe yang sedang hits, tempat bergaul high class yang 
seakan ingin menampilkan kelas-kelas sosial  tertentu.  
Path tidak hanya menjadi media yang tepat untuk menceritakan 
kegiatan penggunanya, tetapi sekaligus mengambarkan kehidupan 
penggunanya. Dilihat dari penggunaan Path yang lebih mengarah kepada 
gejala-gejala untuk  menunjukkan status sosial serta gaya hidup pengguna 





Fenomena ini sangat erat kaitan nya dengan besarnya keinginan 
pengguna Path untuk mengomunikasikan identitas sosial nya kepada orang 
lain. Hal ini diperkuat dalam Teori identitas sosial yang dibawa dan 
diperkenalkan pertama kali oleh Henri Tajfel dan John Turner muncul 
karena pentingnya identitas. 
Teori ini menerangkan bahwa identitas umumnya dimengerti 
sebagai suatu kesadaran akan kesatuan dan kesinambungan pribadi, suatu 
kesatuan unik yang memelihara kesinambungan arti masa lampaunya 
sendiri bagi diri sendiri dan orang lain, kesatuan dan kesinambungan yang 
mengintegrasikan semua gambaran diri, baik yang diterima dari orang lain 
maupun yang diimajinasikan sendiri tentang apa dan siapa dirinya serta 
apa yang dapat dibuatnya dalam hubungan dengan diri sendiri dan orang 
lain. 
Identitas diri seseorang juga dapat dipahami sebagai keseluruhan 
ciri-ciri fisik, disposisi yang dianut dan diyakininya serta daya-daya 
kemampuan yang dimilikinya. Kesemuanya merupakan kekhasan yang 
membedakan orang tersebut dari orang lain dan sekaligus merupakan 
integrasi tahap-tahap perkembangan yang telah dilalui sebelumnya. 
Identitas diri dapat dibedakan tetapi tidak dapat dipisahkan dari identitas 
sosial seseorang dalam konteks komunitasnya.  
Banyak mahasiswa yang menggunakan media jejaring sosial 
sebagai perantara berkomunikasi satu sama lain. Jejaring sosial digunakan 




tentang perkuliahan pun sekarang ini banyak yang dibagikan melalui 
jejaring sosial. Entah itu dari dosen ke mahasiswa atau antar sesama 
mahasiswa. Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin 
angkatan tahun 2011 misalnya, menggunakan aplikasi group di Media 
Sosial untuk saling berbagi sejak mereka resmi menjadi mahasiswa.  
Tentu saja, ini menjadi sarana komunikasi yang paling efektif, 
mengingat pada saat itu antar mahasiswa yang satu dengan mahasiswa 
yang lain belum saling mengenal secara langsung. 
Para mahasiswa mengaku bahwa dalam jejaring sosial mereka 
dapat memperkuat hubungan pertemanan, membangun hubungan sosial 
dalam dunia maya, menghapus batasan teman dalam dunia nyata, 
mengikuti trend teman sebaya, berbagi foto, berhubungan dengan teman 
lama, dan lain sebagainya. 
Dari penjelasan diatas, penulis tertarik untuk meneliti tentang 
bagaimana pengalaman individu saat mengomunikasikan identitas sosial 
nya pada jejaring sosial Path. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul 
“Motif Aktivitas Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS Sebagai 









B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa Motif Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS 
menggunakan Media Sosial Path? 
2. Bagaimana Cara Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS 
dalam Mengomunikasikan Identitas Sosial melalui media sosial 
Path? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di 
atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui motif Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP 
UNHAS menggunakan media sosial Path 
2. Untuk mengetahui cara Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP   
UNHAS dalam mengomunikasikan identitas sosial melalui media 
sosial Path 
 
2. Kegunaan Penelitian 
      1. Secara Akademis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang positif 
kepada kalangan akademisi lain khususnya mahasiswa FISIP Universitas 
Hasanuddin Makassar, Jurusan Ilmu Komunikasi dalam penelitian 




 2. Secara Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
pembaca khusunya Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS dalam 
menggunakan sosial media. 
 
D. Kerangka Konseptual 
  Kehadiran jejaring sosial dalam kehidupan masyarakat saat ini 
membawa perubahan besar dalam hal berkomunikasi. Melalui jejaring 
sosial seseorang dapat melakukan kegiatan komunikasi sekaligus sebagai 
tempat untuk menunjukan identitas sosial.   
  Selain beruasaha untuk mengenal identitas sendiri, manusia pun 
berusaha untuk memberikan identitas pada orang lain. Terkadang malah 
seorang individu tidak memiliki keberhakan memilih identitas yang dirasa 
lebih dekat dengannya. 
Path tidak hanya menjadi media yang tepat untuk menceritakan 
kegiatan penggunanya, tetapi sekaligus mengambarkan kehidupan 
penggunanya. 
Dilihat dari penggunaan Path yang lebih mengarah kepada gejala-
gejala untuk  menunjukkan status sosial serta gaya hidup pengguna bukan 
pada konten menjalin komunikasi menciptakan fenomena yang unik.  
Fenomena ini sangat erat kaitan nya dengan besarnya keinginan 
pengguna Path untuk mengomunikasikan identitas sosial nya kepada orang 




psikologi sosial, teori tentang identitas sosial pada kelanjutannya menjadi 
sebuah kajian tersendiri. 
 
 Teori Identitas Sosial 
  Seorang individu tidaklah dianggap sebagai individu secara mutlak 
satu dalam kehidupannya. Individu merupakan bagian dari kelompok 
tertentu baik disadari maupun tidak disadari. Konsep identitas sosial 
adalah bagaimana seseorang itu secara sosial dapat didefinisikan. 
Dalam hal identitas, Identitas itu ada yang terberi, tetapi ada juga 
yang memang berasal dariproses pencarian. Identitas yang terberi contoh 
nya saja dalam hal identitas laki-laki dan perempuan. Identitas andi 
sebagai laki-laki adalah identitas yang sudah terberi sejak lahir, mau tidak 
mau dia harus menerima itu.  
Namun demikian, dengan kemajuan teknologi yang ada, identitas 
yang terberipun bisa diganti dengan identitas yang kita inginkan, misalnya 
saja yang tadinya andi memiliki identitas laki-laki, namun dia memutuskan 
untuk merubah alat kelaminnya menjadi perempuan, sehingga identitas 
andi sekarang adalah perempuan.  
Penjelasan tersebut sekedar memberikan contoh saja kalau 
terkadang kitapun tak berhak memilih identitas kita sendiri. Karena 
manusia sebagai individu tidak bisa melepas keberadaannya dalam 




Ini bisa timbul karena ketika identitas terlahir, lahir pulalah perbedaan 
yangjuga berupaya memberi identitas kepada orang di luar dirinya. 
Selain beruasaha untuk mengenal identitas sendiri, manusia pun 
berusaha untuk memberikan identitas pada oranglain. Terkadang malah 
seorang individu tidak memiliki keberhakan memilih identitas yang dirasa 
lebih dekat dengannya. jika adaoranglainyang mengklaim dirinya berasal 
dari kelompok kita, tetapi sifat yangada padanya berbeda, maka orang itu 
kita tafsirkan bukan berasal dari kelompok kita tetapi berasal dari 
kelompok lainyang sesuai dengan kategorinya. 
Memang, sebuah identitas hadir karena manusia butuh untuk 
mengkategorisasikan sesuatu. Dengan begitu, identitas sosial juga 
melibatkan pula ketegori dan menetapkan seseorang ke dalam struktur 
sosial atau wilayah sosial tertentu yang besar dan lebih lama ketimbang 
situasi partikular lainnya. 
Jelas saja kategorisasi dan penetapan terhadap posisi seseorang 
sangatlah dibutuhkan, kalau tidak, bagaimana dia bisa membedakan yang 
satu dengan yang lainnya. Ketika kategorisasi terbentuk, perbedaan 
tentunya tidak dapat dihindari (Tajfel, 1972). Identitas sosial menjadi 
relevan ketika satu dari kategori melibatkan juga satu diri yang ikut 
berpartisipasi terhadap dorongan pada diri lainyang berasal dari kelompok 
yang sama (Abrams & Hoggs, 1990). Misalnya saja dorongan semangat 




pemberian semangat tersebut terjadi karena sang atlit membela kelompok 
yang mereka miliki bersama. 
  Untuk lebih jelasnya maka akan digambarkan dalam kerangka 
konseptual sebagai berikut :  





Cara Mengomunikasikan Identitas Sosial:
- Moment yang ditampilkan moment yang terbaik
- Mengikuti moment orang lain agar terlihat up to 
date
- Menampilkan diri saat berada di cafe yang populer
- Sengaja melakukan kegiatan konsumsi untuk 
menampilkan diri
Teori:










E. Definisi Operasional 
1. Motif : Motif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah  dorongan 
dalam diri pengguna path yang timbul dikarenakan adanya kebutuhan-
kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh manusia tersebut, dalam hal ini untuk 
mengomunikasikan identitas sosial mereka kepada orang lain. 
2. Aktivitas : Aktivitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS sebagai pegguna Path 
melakukan update status berisi cuplikan musik, Check-In di tempat 
tertentu, share foto dan menggunakan fitur awake dan sleeping di Path. 
3. Path :  sebuah aplikasi jejaring sosial pada smartphone yang memungkinkan 
penggunanya untuk berbagi foto, video, film, buku, musik, tempat, 
updates status, fitur sleeping awake dan fitur Nike.  
4. Mengomunikasikan : menyampaikan apa yang ada didalam pikiran dan 
perasaan kepada orang lain, baik secara lisan maupun secara tertulis. 
5. Identitas Sosial : definisi-diri seseorang dalam hubungannya dengan orang 
lain. Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengguna path mencoba 
mengomunikasikan identitas sosial nya kepada teman path nya. 
6. Pengguna Path : Orang yang menggunakan media sosial path. Pengguna 
path yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi FISIP UNHAS yang aktif, sudah menggunakan path selama 1 






F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan, yakni dari 
bulan Maret - April 2015. Penelitian ini dilakukan pada Mahasiswa 
terpilih yang aktif menggunakan Path, yaitu Mahasiswa Ilmu Komunikasi 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. Lokasi 
penelitian berada di Universitas Hasanuddin Kampus Tamalanrea, Jln. 
Perintis Kemerdekaan KM. 10, Makassar (90245). 
 
2. Tipe Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan metode kualitatif. Peneliti mengembangkan 
pertanyaan-pertanyaan kepada informan melalui in-depth interview. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sifat peristiwa yang 
tengah berlangsung pada saat studi yang akan menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari narasumber atau perilaku 
yang diamati.  
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah motif pengguna path 
dalam mengomunikasikan identitas sosial melalui media sosial, dalam hal 
ini khususnya Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS yang 
menggunakan path.  
Peneliti menggunakan fokus penelitian tersebut karena peneliti 




mahasiswa pada saat ini menggunakan Path untuk mengomunikasikan 
identitas sosial mereka kepada teman, sahabat maupun keluarga. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 A. Data Primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
(dari tangan pertama). Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah wawancara mendalam dengan enam informan penelitian 
Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS masing-masing dari 
angkatan 2011 dan 2012.  
 B. Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 
yang sudah ada. Data sekunder berasal dari bentuk penelusuran bahan 
bacaan seperti buku, jurnal, skripsi, dan artikel di internet.  
   
4.  Teknik Penentuan Informan  
Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling yaitu 
memilih orang-orang yang dianggap mengetahui dan mampu menjelaskan 
tentang topik pembicaraan dan narasumber yang berkaitan dengan 
penelitian ini.  
Teknik pemilihan informan pada penelitian kualitatif bersifat 
purposive karena dipandang lebih mampu menangkap kelengkapan dan 




Kriteria infornan untuk mengumpulkan data yaitu Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi FISIP UNHAS angkatan 2011-2012 yang aktif menggunakan 
path dan memiliki 2000 moment dalam 1 tahun. 
 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan sejak sebelum memasuk lapangan, selama 
di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis data lebih difokuskan 
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.  
Analisis data sebelum di lapangan berupa analisis terhadap data 
hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang digunakan untuk fokus 
penelitian. Analisis data selama di lapangan dilakukan secara interaktif 
dan terus menerus hingga tuntas. Aktivitas dalam analisis data berupa: 
a. Pengumpulan data. Data yang diperoleh melalui in-depth interview 
dikumpulkan dan didokumentasikan. Bila hasil wawancara belum 
ditemukan intisarinya, maka penelitian akan dilanjutan ke informan 
yang lain. 
b. Reduksi data. Berarti merangkum, memilih hal yang pokok, dan fokus 
terhadap hal yang penting sehingga data yang telah tereduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas. 
c. Penyajian data. Menyajikan data dapat berupa dalam bentuks teks 
deskriptif, grafik, matrik, bagan, tabel, dan sejenisnya yang mengarah 




d. Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Inilah tahap akhir dari analisis 
data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah, mungkin juga tidak. Karena rumusan masalah dalam 
kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di 
lapangan. Hasil temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 
obyek yang sebelumnya masih gelap sehingga setelah diteliti, dapat 
berupa hubungan kausal, interaktif, hipotesis, atau teori. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
 
A. Sejarah Universitas Hasanuddin 
Mengawali berdirinya Universitas Hasanuddin secara resmi pada tahun 
1956, di kota Makassar pada tahun 1947 telah berdiri Fakultas Ekonomi yang 
merupakan cabang Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (UI) Jakarta 
berdasarkan keputusan Letnan Jenderal Gubernur Pemerintah Hindia Belanda 
Nomor 127 tanggal 23 Juli 1947.  
Karena ketidakpastian yang berlarut-larut dan kekacauan di Makassar dan 
sekitarnya maka fakultas yang dipimpin oleh Drs L.A. Enthoven (Direktur) ini 
dibekukan dan baru dibuka kembali sebagai cabang Fakultas Ekonomi UI pada 7 
Oktober 1953 di bawah pimpinan Prof. Drs. G.H.M. Riekerk. Fakultas Ekonomi 
benar-benar hidup sebagai cikal bakal Universitas Hasanuddin setelah dipimpin 
acting ketua Prof. Drs. Wolhoff dan sekretarisnya Drs. Muhammad Baga pada 
tanggal 1 September 1956 sampai diresmikannya Universitas Hasanuddin pada 
tanggal 10 September 1956. 
Di saat terjadinya stagnasi Fakultas Ekonomi di akhir tahun 1950, Nuruddin 
Sahadat, Prof. Drs. G.J. Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang, J.E. Tatengkeng dan kawan-
kawan mempersiapkan pendirian Fakultas Hukum swasta. Jerih payah mereka 
melahirkan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading yang di bawah ketuanya Prof. 
Drs. G.J. Wolhoff tetap berusaha mewujudkan universitas negeri sampai 
terbentuknya Panitia Pejuang Universitas Negeri di bulan Maret 1950. Jalan yang 
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ditempuh untuk mewujudkan universitas didahului dengan membuka Fakultas 
Hukum dan Pengetahuan Masyarakat cabang Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia (UI) yang resmi didirikan tanggal 3 Maret 1952 dengan Dekan pertama 
Prof. Mr. Djokosoetono yang juga sebagai Dekan Fakultas Hukum Universitas 
Indonesia (UI). Dilandasi semangat kerja yang tinggi, kemandirian dan pengabdian, 
Fakultas Hukum yang dipimpin Prof. Dr. Mr. C. de Heern dan dilanjutkan Prof. 
Drs. G.H.M. Riekerk, dalam kurun waktu empat tahun mampu memisahkan diri 
dari Universitas Indonesia dengan keluarnya PP no. 23 tahun 1956 tertanggal 10 
September 1956. 
Langkah usaha Yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerigading untuk 
membentuk Fakultas Kedokteran terwujud dengan tercapainya kesepakatan antara 
pihak Yayasan dengan Kementerian PP dan K yang ditetapkan dalam rapat Dewan 
Menteri tanggal 22 Oktober 1953. Berdasarkan ketetapan tersebut dibentuklah 
Panitia Persiapan Fakultas Kedokteran di Makassar yang diketuai Syamsuddin 
Daeng Mangawing dengan Muhammad Rasyid Daeng Sirua sebagai sekretaris dan 
anggota-anggotanya yaitu J.E. Tatengkeng, Andi Patiwiri dan Sampara Daeng Lili. 
Pada tanggal 28 Januari 1956, Menteri P dan K Prof. Mr. R. Soewandi meresmikan 
Fakultas Kedokteran Makassar yang kelak berubah menjadi Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin seiring dengan diresmikannya Universitas Hasanuddin 
pada tanggal 10 September 1956. 
Perjuangan dan tekad masyarakat Sulawesi Selatan untuk melahirkan putra 
bangsa yang berpengalaman teknik mencapai keberhasilannya ketika menteri P dan 
K RI mengeluarkan SK No. 88130/S tertanggal 8 September 1960 perihal 
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peresmian Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin yang diketuai lr. J. Pongrekun 
dan sekretaris lr. Ramli Cambari Saka dengan tiga departemen Sipil, Mesin dan 
Perkapalan. Pada tahun 1963 menyusul terbentuk Departemen Elektronika dan 
Arsitektur dan lengkaplah Fakultas Teknik sebagai fakultas yang ke-4. 
Mendahului SK Menteri PP dan K tanggal 3 Desember 1960 No. 
102248/UU/1960 perihal Pembentukan Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin, 
telah terjadi “peleburan” beberapa unit Program Kursus B.1 dari Yayasan 
Perguruan Tinggi Makassar ke Universitas Hasanuddin. Yayasan yang diketuai 
oleh Syamsuddin Dg Mangawing beranggotakan antara lain Prof. G.J. Wolhoff ini 
adalah pecahan Universitas Sawerigading yang dipimpin oleh Nuruddin Sahadat. 
Peristiwa “peleburan” Program Kursus B.1 Paedagogik, Sastra Timur dan Sastra 
Barat ke UNHAS pada tanggal 2 Nopember 1959 tersebut menjadi cikal bakal 
Fakultas Sastra yang secara resmi terbentuk sesuai SK menteri PP dan K tanggal 3 
Nopember 1960. 
Menyusul “kelahiran” Fakultas Sastra, lahirlah Fakultas yang ke - 6 yakni 
Fakultas Sosial Politik sesuai dengan SK Menteri P & K tertanggal 30 Januari 1961 
No. A. 4692/U.U.41961, berlaku mulai 1 Februari 1961. Pada awalnya fakultas ini 
merupakan Perguruan Tinggi Swasta yang bernama Fakultas Tata Praja Universitas 
17 Agustus 1945 yang didirikan oleh Mr. Tjia Kok Tjiang yang kelak setelah 
penegeriannya menjadi pimpinan fakultas didampingi Mr. Sukamto sebagai 
sekretaris. Pada tanggal 15 Nopember 1962 Mr. Sukamto diangkat sebagai Dekan 
dan Abdullah Amu menjadi Sekretaris. 
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Di masa kepemimpinan Rektor A. Amiruddin berdasarkan SK Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0266/Q/1977 tanggal 16 Juli 1977 Fakultas Sastra 
diintegrasikan ke dalam Fakultas limu Sosial Budaya bersama Fakultas Ilmu Sosial 
Politik dan Fakultas Ekonomi. Hal yang sama juga terjadi atas Fakultas Teknik dan 
Fakultas MIPA yang diintegrasikan menjadi Fakultas Sains dan Teknologi 
terkecuali Fakultas Hukum yang tidak “rela” berintegrasi dengan Fakultas Ilmu - 
ilmu Sosial Budaya. Berselang enam tahun kemudian yakni pada tahun 1983 
pengintegrasian ini dicabut dengan keluamya PP No. 5 Tahun 1980 yang disusul 
dengan SK Presiden RI No. 68 Tahun 1982. 
Pendidikan Dokter Gigi berdiri pada tanggal 23 Januari 1969 sebagai hasil 
kerjasama antara Universitas dengan TNI - AL sebagai hasif rintisan Laksamana 
Mursalim Dg Mamanggun, S.H. , Rektor Unhas Let.Kolonel Dr. M. Natsir Said, 
S.H. serta Drg. Halima Dg Sikati dan diberi nama Institut Kedokteran Gigi Yos 
Sudarso. Pada tahun 1970 lnstitut ini resmi menjadi Jurusan Kedokteran Gigi 
Universitas Hasanuddin dan selanjutnya menjadi Fakultas Kedokteran Gigi Unhas 
pada tahun 1983. 
Fakultas Kesehatan Masyarakat (FKM) didirikan pada tangggal 5 
Nopember 1982 yang pada awalnya menerima mahasiswa tamatan Diploma Tiga 
Kesehatan dan nanti pada tahun 1987 FKM Unhas menerima tamatan SMA. FKM 
merupakan fakultas yang ke-11 dalam lingkungan Unhas. 
Sebagai realisasi dari pengembangan Pola Ilmiah Pokok (PIP) yang menjadi 
rujukan orientasi lembaga pendidikan tinggi di Indonesia, maka pada tahun 1988 
UNHAS secara resmi membuka program Studi Ilmu Kelautan dengan SK Dirjen 
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Dikti No.19/Dikti/Kep/1988, tanggal 16 Juni 1988. Pada awalnya karena belum ada 
wadah yang tepat program tersebut berstatus lintas fakultas dan langsung dibawahi 
rektor. Mengingat sifatnya yang berorientasi kelautan, program ini pada akhirnya 
dibentuk menjadi Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan dengan menggabungkan 
jurusan Perikanan ke dalamnya berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No.036/0/1996, tanggal 29 Januari 1996. 
Pada Dies Natalis yang ke - 25, 17 September 1981 Presiden RI Soeharto 
meresmikan Kampus Tamalanrea yang pada awalnya dirancang oleh Paddock Inc., 
Massachustts, AS dan dibangun oleh OD 205, Belanda yang bekerjasama dengan 
PT. Sangkuriang Bandung di atas tanah seluas 220 Ha. 
 
1.1 Visi, Misi dan Tujuan 
VISI 
Pusat unggulan pengembangan budaya bahari 
MISI 
1. Menghasilkan alumni bermutu yang mandiri, berakhlak, memiliki rasa 
kebersamaan dalam kemitraan dan berwawasan global. 
2. Mengembangkan ipteks yang berkaitan dengan pengelola sumber daya. 
3. Mempromosikan serta mendorong terwujudnya nilai-nilai budaya, 







1. Mampu berperan sebagai pusat konservasi dan pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni yang unggul. 
2. Mewujudkan kampus sebagai masyarakat akademik yang handal, 
didukung oleh budaya ilmiah yang menjunjung tinggi kebenaran, terbuka, 
kritis, kreatif, inovatif, serta tanggap terhadap dinamika perubahan 
regional, nasional maupun global. 
3. Mengembangkan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni yang relevan dengan tujuan pembangunan nasional dan daerah 
melalui penyelenggaraan program-program studi, penelitian, pembinaan 
kelembagaan serta pengembangan sumber daya manusia akademik yang 
berdayaguna dan berhasilguna. 
4. Mewujudkan Universitas Hasanuddin sebagai Universitas penelitian 
(research university). 
5. Meningkatkan mutu prasarana, sarana dan teknologi serta mewujudkan 
atmosfir yang kondusif serta bermanfaat bagi masyarakat untuk 
mendukung terselenggaranya misi universitas. 
6. Meningkatkan produktivitas dan kualitas iuran, khususnya yang berkaitan 
dengan kebutuhan pembangunan dan dunia usaha. 
7. Memupuk dan mengembangkan kerjasama kemitraan dengan sektor 
eksternal seperti pemerintah, dunia usaha dan industri serta dengan 
perguruan tinggi dan lembaga-lembaga ipteks lainnya, baik didalam 
maupun diluar negeri. 
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1.2 Fakultas - Fakultas 
Fakultas berfungsi untuk mengorganisasikan dan menjalankan proses 
pendidikan dan melaksanakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
menurut bidangnya masing-masing. Setiap fakultas dipimpin oleh seorang Dekan 
yang dipilih dan diangkat oleh Senat Fakultas untuk masa bakti empat tahun. Sama 
halnya dengan Rektor, Dekan dapat dipilih kembali pada masa kedua setelag masa 
bakti pertama selesai. 
Saat ini Universitas Hasanuddin memiliki 13 fakultas, yaitu: 
1. Fakultas Ekonomi 
2. Fakultas Hukum 
3. Fakultas Kedokteran 
4. Fakultas Teknik 
5. Fakultas Sastra 
6. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
7. Fakultas Pertanian dan Kehutanan 
8. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
9. Fakultas Peternakan 
10. Fakultas Kedokteran Gigi 
11. Fakultas Kesehatan Masyarakat 
12. Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan 




B. Sejarah dan Perkembangan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin 
Fakultas Sosial Politik sebelum diresmikan sebagai bagian dari salah satu 
Fakultas di Universitas Hasanuddin (UNHAS), pada awalnya merupakan 
perguruan tinggi swasta yang bernama Fakultas Tata Praja Universitas 17 Agustus 
1945 Ujung Pandang, yang didirikan oleh Mr. Tija Kok Tjian (almarhum) di Ujung 
Pandang. Fakultas Tata Praja (Public Administration) tersebut merupakan yang 
pertama didirikan di kawasan Indonesia Timur.  
Dalam perkembangannya, Fakultas Tata Praja tersebut oleh pendirinya 
diusahakan lebur kedalam Fakultas Ekonomi Unhas, yang direncanakan menjadi 
salah satu jurusan yang ada, dan akan dibuka pada tahun kuliah 1959-1960. Namun 
disebabkan berbagai kesulitan teknis yang dihadapi, sehingga realisasinya tak dapat 
dilaksanakan. 
Sebagai tindak lanjut dari perencanaan itu diupayakan lagi pelaksanaannya, 
agar fakultas ini dimasukkan dalam lingkungan Unhas sebagai fakultas yang berdiri 
sendiri sesuai keinginan semula dari pelopor pendirinya. Rencana tersebut akhirnya 
terealisasi pada tanggal 30 Januari 1961, sesuai dengan SK. Menteri Pendidikan , 
Pengajaran dan Kebudayaan Republik Indonesia No. A/4692/U,u/5/1961 mengenai 
perubahan status fakultas tata praja menjadi Fisip.  
Adapun jurusan publisistik ini merupakan pengalihan dari perguruan tinggi 
pers dan publisistik sulawesi, yang sebelumnya didirikan di Makassar oleh sebuah 
yayasan atas dorongan da bantuan penuh panglima M. Yusuf dalam rangka 
mempertinggi mutu dan kemampuan tenaga policy man. 
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Dalam perkembangannya, jurusan tata praja mengalami lagi perubahan atau 
penyempurnaan. Hal tersebut disebabkan kesalahan pengertian sementara pihak 
yang beranggapan bahwa tata praja dihubungkan atau diasosiasikan dengan 
pengertian perguruan tinggi pamong praja. Namun, setelah Lembaga Administrasi 
Negara (LAN) diresmikan pemerintah, barulah nama tata praja disesuaikan pula 
dan diubah menjadi Jurusan Administrasi Negara. Sedangkan jurusan Publisistik 
tetap dipergunakan karena telah mendapat persetujuan Menteri P&K. 
Setelah peresmian itu, maka mahasiswa pun dialihkan menjadi mahasiswa 
negeri dengan ketentuan, yaitu harus menempuh ujian negera yang diselenggarakan 
oleh satu panitia yang dibentuk Menteri P&K beranggotakan dosen-dosen Unhas. 
Perlu diketahui, bahwa dalam rangka usaha peresmian/penegerian perguruan tinggi 
dan perkembangan Unhas pada umumnya dan FISIP pada khususnya, telah turut 
serta memberikan bantuan yang besar sekali artinya bagi perkembangan 
pendidikan, dapat disebutkan antara lain Pangdam XIV Hasanuddin Brigjen M. 
Jusuf, Bapak Pangerang Pettarani dan beberapa pejabat tinggi lainnya. 
Pada saat sesudah penegerian maka diangkatlah pimpinan fakultas yaitu Mr. 
Tija Kok Tjian sebagai pejabat ketua dan sekretaris diserahkan pada Mr. Soekanto. 
Namun, Mr. Tija Kok Tjian hanya sempat memimpin dan membina perguruan 
tinggi ini selama kurang lebih 5 bulan, berhubung karena beliau meninggal dunia 
tiba-tiba tanggal 3 Mei 1961 pada saat sementara berlangsung ujian negara bagi 
mahasiswa dalam rangka persyaratan pengertian fakultas ini. Dan selanjutnya, 
sepeninggalan beliau pimpinan perguruan tinggi dipegang langsung oleh presiden 
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Unhas Prof. Arnold Mononutu di dampingi Mr. Soekanto sebagai sekretaris hingga 
01 Januari 1964. 
Tanggal 15 November 1962, Mr. Soekanto diangkat menjadi Dekan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, sedangkan 
kedudukan sekretaris dipercayakan kepada Abdullah Amu. Sedangkan Prof. Arnold 
Mononutu kembali menjadi dekan, sedangkan E. A. Mokodompit MA 
dipercayakan sebagai Kuasa Dekan I bersama Drs. Jonathan Salusu sebagai Kuasa 
Dekan II. 
Tanggal 11 Januari 1964 struktur pimpinan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik kembali berubah dengan diangkatnya E. A.Mokodompit sebagai dekan, 
dengan didampingi Pembantu Dekan I Drs. Jonathan Salusu, Pembantu Dekan II 
G. R. Pantouw dan Drs. Hasan Walinono sebagai Pembantu Dekan III. Pada tahun 
1967 keadaan mahasiswa tercatat sejumlah 1338 orang. 
Selanjutnya dalam usaha perkembangannya selama tujuh tahun Fisip Unhas 
silih berganti mengalami pergantian pimpinan. Tahun 1965-1969 dijabat kembali 
oleh Drs. Hasan Walinono dan tahun kemudian 1970-1971 dijabat kembali Drs. 
Jonathan Salusu dengan sekretaris Saldy AD. Ditahun 1971-1972 jabatan dekan 
kembali dipegang Hasan Walinono sedang sekretaris adalah A.S. Ahmad. 
Sejalan dengan usaha rencana penataan kampus Unhas di Baraya maka 
Fakultas Sosial Politik sebagai fakultas satu-satunya yang berlokasi di luar kampus 
juga direncanakan berpindah lokasi ke kampus Baraya. Perpindahan ini baru 
terlaksanakan pada tahun 1974 setelah terjadi pergantian pimpinan dari Prof. Dr. A. 
Hafid kepada Prof. Dr. A. Amiruddin. Dengan pindahnya fakultas sosial dan 
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ppolitik ke kampus Baraya dan menempati salah satu gedung dibelakang fakultas 
teknik, maka gedung lama yang berlokasi di jalan Dr. Ratulangi 93 dijual kepada 
pemerintah daerah tingkat I Sulawesi Selatan dan merupaka modal pertama 
pembelian tanah untuk pembangunan kampus baru Unhas yang saat ini. 
Berhubung dalam tahun 1975 Drs. A. S. Ahmad berangkat ke Belanda untuk 
memperdalam studi bidang komunikasi pembangunan, maka jabatan sekretaris  
yang dipegangnya untuk sementara waktu dijabat kembali oleh Drs. Anshar Ahmad 
dan nanti tahun 1967 dijabat kembali oleh Drs. A. S. Ahmad sampai 1977. 
Dengan ditunjuknya Unhas sebagai proyek printis pengembangan 
perguruan tinggi untuk jangka waktu 5 tahun sesuai SK Menteri P&K TI No. 
08/U/1977 tanggal 10 Januari 1977 Unhas mencoba melakukan usaha mencari 
bentuk dan sistem perguruan tinggi yang lebih efisian dan efektif dalam 
pengembangan pembangunan. Untuk itu sejak 1 Februari 1977 diberlakukan sistem 
sosial organisasi matriks di mana fakultas mengalami perubahan pengertian. 
Fakultas hanya merupakan wadah sumber daya ilmu dan pelaksanaan pendidikan 
sehingga berada pada aliran sumber daya. Sedangkan untuk mengembangkan 
program, monitoring dan evaluasi pendidikan, penelitian pengabdian pada 
masyarakat dikelola oleh pusat kajian. 
Sebagai tindak lanjut surat keputusan tersebut, maka fakultas sosial politik 
yang tadinya berdiri sendiri salah satu wadah fakultas dalam jajaran 9 fakultas yang 
ada di Unhas. Selanjutnya digabung bersama Fakultas Ekonomi dan Fakultas Sastra 
menjadi Fakultas Ilmu-ilmu Sosial dan Budaya (FISBUD) dengan dekan pertama 
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dijabat oleh Drs. Lantoro pada masa bakti 1977-1980 dan Dr. Kustiah Kristianto 
pada masa bakti 1980-1982. 
Perlu diketahui bahwa dalam tahun 1977 sistem kurikulum yang diterapkan 
sekian lama untuk penyesuaian dua jenjang pendidikan, yaitu program sarjana 
muda sekitar 3 tahun dan program sarjana 5 tahun diubah menjadi kurikulum sistem 
kredit yang memungkinkan mahasiswa dapat menyelesaikan studinya lebih cepat. 
Langkah inilah yang merupakan persiapan pelaksanaan program pendidikan strata 
satu (S1) yang mulai dibuka secara serentak dilingkungan Unhas sejak 1980 dengan 
selesainya pembangunan gedung induk. Fakultas-fakultas ilmu-ilmu sosial dan 
budaya dikampus baru Unhas. 
Perkembangan selanjutnya, setelah terjadi pergantian pimpinan Universitas 
dari Prof. Dr. A. Amiruddin kepada Prof. Dr. Hasan Walinono pada akhir tahun 
1982. Organisasi fakultas kembali mengalami perubahan sejalan dengan 
diberlakukannya peraturan pemerintah No. 5 tahun 1982 yang mengatur struktur 
organisasi perguruan tinggi di Indonesia. 
Terhitung sejak 1 Januari 1983 sejalan dengan perubahan struktur Unhas 
yang dilaksanakan berdasarkan PP No. 5/1978 dan Kepress No. 62/1982. Program 
pendidikan ilmu-ilmu sosial yang dahulu bersumber dari fakultas-fakultas sosial 
politik dikembangkan dalam satu fakultas dengan nama fakultas sosial politik 
(FISIP) yang dipimpin Prof. Dr. H. M. Syukur Abdullah (1989) kemudian Prof. H. 
Sadly AD. Mappa Nasrun MA melanjutkan sampai tahun 1988 kemudian diganti 
dengan Dr. H.M. Thair Kasnawi, SU (1988-2002), selanjutnya Dr. Hafied Cangara, 
M.Sc., Dr, Deddy T. Tikson dan sekarang Prof. Dr. Hamka Naping, MS. 
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Sejarah pergantian kepemimpinan Fisipol di atas, menjadi bukti keberadaan 
(eksistensi) dan dinamika kelembagaan Fisipol di lingkungan Universitas 
Hasanuddin. 
2.1 Visi, Misi dan Tujuan Fisip Unhas 
VISI 
“Menjadikan Institusi Pendidikan yang unggul dalam pengembangan Ilmu 
Sosial di Asia Tenggara” 
 
MISI 
1. Memberikan pelayanan pendidikan tinggi kepada masyarakat, khususnya 
yang berkaitan dengan kebijakan dan kelembagaan di bidang Sosial 
Politik. 
2. Melakukan pengkajian masalah-masalah kemasyarakatan baik dalam 
rangka pengembangan ilmu pengetahuan sosial, teknologi dan seni 
maupun untuk kepentingan penerapan kebijakan sektoral. 
3. Meningkatkan kerjasama yang saling menguntungkan atar institusi dalam 
rangka pemanfaatan potensi sumberdaya yang dimiliki oleh masing-
masing pihak. 
TUJUAN 
Menghasilkan iuran yang memiliki kemampuan konseptual dan keterampilan 
aplikasi dalam: 
1. Analisis kebijakan dan dinamika kelembagaan sosial politik. 
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2. Riset tentang masalah-masalah kemasyarakatan untuk memajukan Ilmu 
Pengetahuan Sosial, teknologi dan seni untuk kepentingan pengembangan 
masyarakat. 
3. Kepedulian yang tinggi untuk meningkatkan harkat dan martabat sumber 
daya manusia Indonesia sebagai pribadi yang cerdas, bermoral, terampil 
dan unggul dalam daya saing. 
 
C. Sejarah dan Perkembangan Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin 
3.1 Jati Diri, Visi, Misi dan Tujuan 
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PP & K RI Tanggal  30 Januari 1961 
Nomor A/4692/U.U/5/1961, mengenai ketentuan Perguruan Tinggi Tata Praja 
sesudah penegeriannya itu, program studi di dalamnya, yaitu program studi Tata 
Praja (Public Administration) dan program studi Publisistik. Adapun program studi 
Publisistik ini merupakan peralihan dari Perguruan Tinggi Pers & Publisistik 
Sulawesi, yang sebelumnya didirikan di Makassar oleh sebuah Yayasan atas 
dorongan dan bantuan penuh Panglima Brigjen  M. Yusuf. 
            Prodi Ilmu Komunikasi merupakan salah satu Jurusan yang ada pada 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. Jurusan Ilmu 
Komunikasi berdiri sejak tahun sejak tahun 1961, bersamaan dengan berdirinya 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin melalui  Surat 
Keputusan Menteri PP & K Nomor A/4692/U.U/5/1961 tanggal 30 Januari 1961. 
Namun, sejak  tahun 1996, Jurusan Ilmu Komunikasi ditetapkan sebagai salah satu 
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Program Studi Sarjana (S1) melalui SK Dirjen DIKTI Depdikbud RI No : 
234/DIKTI/KEP/1996 tanggal 11 Juli 1996.  
Sejak berdirinya sampai sekarang, Program Studi Ilmu Komunukasi Fisip 
Unhas telah meluluskan Sarjana Ilmu Komunikasi dan telah memperoleh 
pengakuan serta apreasiasi yang tinggi dari masyarakat khususnya para stakeholder. 
Sarjana lulusan Program Studi Ilmu Komunikasi saat ini tersebar bukan hanya di 
Indonesia Timur, tetapi juga di Pulau Jawa, khususnya di Jakarta.  
            Dalam keberadaannya tersebut, prodi bersaing tidak kurang enam prodi 
yang ada di lokal Makassar yang nota bene mempunyai akreditasi yang sama. 
Belum lagi dikawasan Indonesia Timur tidak kurang dari sepuluh perguruan tinggi, 
baik negeri maupun swasta yang memelihara prodi komunikasi. Apalagi kalau 
bicara pada skala nasional tentu labih banyak lagi. Menghadpi kondisi seperti ini 
tentu mau atau tidak harus menghadapi persaingan ini. 
Tahun 1960-an di Makassar berdiri sebuah perguruan tinggi swasta 
Perguruan Tinggi yang bernama “Pers dan Publisiteit”. Kehadirannya diawali 
dengan A.S Achmad dan Abdullah Suara, mulai memelopori gerakan yang 
menginginkan adanya normalisasi akademik. Maka berdirilah perguruan tinggi 
“Pers dan Publisiteit” Sulawesi.  
Sejumlah mata kuliah disusun, tujuan pendiriannya pun ditetapkan. Yakni 
berusaha menghasilkan kader wartawan yang berpendidikan tinggi. Sosok A.S 
Ahmad dan Abdullah Suara adalah tokoh yang memelopori, juga sekaligus 
langsung menjadi mahasiswa. Pada saat itu jumlah mahasiswa sangat besar  
sebanyak 100 orang. 
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Keseriusan untuk menggali profesi kewartawanan ternyata Panglima M 
Yusuf kala itu juga sudah menyelesaikan izin di pusat untuk membuka Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, sehingga perguruan tinggi Pers dan Publisiteit dilebur 
ke dalam Fakultas Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, dan menjadi 
program studi publisistik. Jadi mahasiswa yang dulunya berstatus PTS resmi 
menjadi mahasiswa Fakultas Sospol program studi Publisistik yang pertama kali 
dipimpin oleh G.R. Pantouw (yang juga bekas menteri penerangan NIT). 
Demikianlah dalam perkembangannya program studi Publisistik di bawah 
naungan Fakultas Sosial dan Ilmu Politik (yang kini berubah nama menjadi 
program studi Ilmu Komunikasi), pada awalnya mengembangkan tiga program 
studi  yakni Jurnalistik, Kehumasan dan Penerangan.  
Namun sekarang telah berkembang menjadi tiga kajian kekhususan studi 
Jurnalistik, Publik Relations, dan Komunikasi Bisnis. Awalnya program studi ini 
dibina oleh sejumlah dosen antar disiplin termasuk Arnold Monohutu, Prof. Dr. 
H.A. Muis, SH, dan sejumlah nama lainnya. 
A.S Ahmad dan Baharuddin DM, juga diangkat sebagai dosen yang pertama 
lewat program studi Komunikasi yang ingin membentuk tenaga-tenaga penerangan 
pembangunan, jurnalistik dan kehumasan, agar upaya meningkatkan mutu tenaga 
dosen senantiasa mendapat prioritas dan diperhatikan. Langkah strategis yang 
dilakukan adalah mengirimkan sejumlah dosen ke program lanjutan dengan jenjang 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi untuk menghasilkan tenaga-tenaga dosen yang 
berkualitas di bidang Ilmu Komunikasi. Hal tersebut sampai sekarang telah menjadi 
prioritas Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin. 
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Sebuah program studi sebagai pusat pengembangan Ilmu Pengetahuan 
harus, berorientasi acuan pada visi, misi, sasaran, dan tujuan sebagai salah satu 
kekuatan sentral program studi Ilmu Komunikasi yang berada di bawah naungan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, diuraikan sebagai berikut  : 
1.Visi  
Menjadi Pusat Unggulan Pendidikan, Penelitian dan Penerapan Ilmu Komunikasi 
Menuju UNHAS Sebagai World Class University tahun 2020 
2. Misi  
1. Menyelenggarakan pendidikan ilmu komunikasi dalam  jenjang sarjana. 
2. Mengembangkan riset yang berorientasi pada penemuan, penerapan, 
pengembangan, dan pengayaan khasanah Ilmu Komunikasi dan Teknologi 
informasi. 
3. Menyelenggarakan pelatihan profesional dan aktivitas komunikasi lainnya yang 
aplikatif untuk membantu masyarakat sebagai wujud dari University Social 
Responsibility 
3. Tujuan  
“Menyiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan intelektual (cognitive, afektif, psychomotoric) dalam menerapkan, 
mengembangkan,dan/atau memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi 
di bidang komunikasi serta menyebarluaskan dan mengupayakan penggunaannya 





4. Sasaran dan Strategi Pencapaiannya 
Menghasilkan Sarjana Ilmu Komunikasi yang terampil, kreatif dan inovatif 
dalam   memenuhi kebutuhan kerja di bidang Jurnalistik, Public Relations, dan 
Penyiaran. 
5. Strategi Pencapaian 
a. Menetapkan standar kompetensi lulusan sesuai dengan sasaran yang ingin 
dicapai. 
b. Penyusnan Kurikulum berbasil kompetensi. 
c. Peningkatan mutu pembelajaran berbasis SCL, meliputi ; peningkatan kapasitas 
civitas akademika dan fasilitas pembelajaran, serta peningkatan mutu dan 
efektivitas penyelenggaraan pembelajaran khususnya di jurusan/program studi ilmu 
komunikasi. 
d. Meningkatkan aktivitas  dosen dan mahasiswa dalam forum akademik baik yang 
sifatnya nasional, serta   memperluas jejaring kemitraan dengan PT dan lembaga 
lain, meningkatkan wawasan, pengetahuan dan pengalaman akademik dosen dan 
mahasiswa melalui berbagai forum    ilmiah, baik nasional maupun internasional. 
e. Meningkatkan daya saing lulusan di tingkat nasional dan internasional. 
f. Menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, misalnya, tersedianya 
fasilitas Internet, Perpustakaan,  pengembangan Learning Management System 
(LMS), penyediaan laboratorium sesuai program. 
Pada dasarnya jati diri, visi, misi, sasaran dan tujuan yang ditetapkan oleh 
program studi Ilmu Komunikasi didasarkan pada jati diri, misi, misi, sasaran dan 
tujuan universitas Hasanuddin sebagai induk dari program studi ini seperti 
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termaktub dalam STATUTA UNHAS Bab II (pasal 3, pasal 4, pasal 5) dan  Bab III 
pada pasal 6.  
Kekuatan utama yang dimiliki program studi Ilmu Komunikasi sebagai 
bagian integral dari Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, 
adalah membina mahasiswa sebanyak 335 orang termasuk mahasiswa baru 
angkatan 2006. Data tersebut merupakan jumlah mahasiswa terbesar kedua setelah 
program studi Ilmu Politik Pemerintahan.  Mahasiswa tersebut masuk dalam 
pengelolaan program studi Ilmu Komunikasi yang secara integral mengelola tiga 
kekhususan studi,  yaitu Hubungan Masyarakat, Jurnalistik dan Komunikasi Bisnis.   
Kekuatan lain yang tak kalah pentingnya adalah staf pengajar yang dimiliki 
program studi Ilmu Komunikasi dominan  memiliki tingkat kualifikasi pendidikan 
dari segi teoritis dan segi praktis berjumlah 28 orang, dengan rincian :  staf pengajar 
dengan kualifikasi pendidikan S3 (Doktoral) sebanyak 3 orang, satu di antaranya 
bergelar Professor, 22 orang kualifikasi pendidikan S2 (Magister), dan 3 orang 
kualifikasi pendidikan S1. Berdasarkan data yang ada terdapat 7 orang staf pengajar 
yang masih dalam proses melanjutkan pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi yakni jenjang S2 (Magister) dan S3 (Doktoral). Upaya tersebut dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas staf pengajar yang lebih kompeten di bidang-bidang 
spesifik, khususnya dalam kaitannya dengan kajian Ilmu Komunikasi. 
Faktor kekuatan lain yang dimiliki adalah bantuan dana dari Departemen 
Pendidikan Nasional, yakni kompetisi hibah Program A1, yang bertujuan 
menambah beberapa fasilitas penunjang untuk kelancaran administrasi akademik 
maupun proses perkuliahan, ruangan kuliah yang berada di sekitar kantor program 
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studi dilengkapi fasilitas AC sehingga proses belajar mengajar diharapkan dapat 
berjalan lancar. Di sisi lain hasil hibah bersaing tersebut dapat menunjang 
pembentukan capacity building dalam pengelolaan program studi Ilmu 
Komunikasi. 
Berdasarkan visi, misi, sasaran dan tujuan yang diprogramkan dapat ditarik 
kekuatan yang berdampak pada penciptaan kualitas alumni/luaran program studi 
dengan orientasi pada peningkatan skill/keterampilan yang baik dan mampu 
terserap diberbagai bidang pekerjaan, seperti instansi pemerintah maupun 
perusahaan swasta, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), perusahaan penerbitan 
media cetak maupun media elektronik. 
3.2 Dosen dan Tenaga Tenaga Administrasi 
Sistem rekruitmen penerimaan dosen program studi dilakukan melalui 
seleksi ditingkat fakultas, di mana ketua program studi dilibatkan dalam proses 
seleksi, kemudian diadakan seleksi ditingkat Universitas, bahkan dilakukan tes 
secara nasional untuk mendapatkan staf pengajar yang berkualitas, demikian pula 
dengan pegawai administrasi. 
 Staf pengajar dalam lingkungan program studi Ilmu Komunikasi berstatus 
sebagai Pegawai Negeri Sipil di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. 
Sedangkan untuk mengantisipasi kekurangan staf administrasi, maka diangkat 
pegawai honorer yang diperbantukan melalui Surat Keputusan Rektor. 
Kekuatan yang dimiliki program studi Ilmu Komunikasi adalah Sumber 
Daya Manuasia yang cukup handal, yaitu : dosen tetap  program studi Ilmu 
Komunikasi pada saat ini berjumlah 21 orang. Dengan perbandingan  17 orang laki-
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laki dan 4 orang perempuan. Berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan 
kualifikasi S3 (Doktoral) sebanyak 10 orang, kualifikasi pendidikan S2 (Magister) 
11 orang.  
Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan staf pengajar 
(dosen) dalam bidang Ilmu pengetahuan spesifik, seperti  dalam program studi yang 
ada sekarang, terbagi dalam 3 konsentrasi, yaitu Jurnalistik, Public Relations, dan 
penyiaran (Broadcasting).  
Peningkatan kualitas sangat dibutuhkan sehingga pengembangan jumlah 
staf pengajar yang tercatat melanjutkan pendidikan S3 sebanyak  6 orang.  Data 
tersebut merupakan potensi besar sumber daya manusia yang dimiliki program 
studi Ilmu Komunikasi dalam menghasilkan alumni potensial di masa yang akan 
datang.  
3.3 Kurikulum 
Kurikulum dalam lingkungan Universitas Hasanuddin berdasarkan pada 
STATUTA Bab V (Pasal 9), mengacu pada seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi, bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan pemilaian 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan belajar mengajar harus 
berdasarkan pada konsep yang berorintasi pada keilmuan. 
Kekuatan kurikulum yang ada sekarang pada dasarnya telah mengarahkan 
diri pada pencapaian visi, misi, sasaran dan tujuan universitas, fakultas maupun 
program studi dengan mempertimbangkan relevansi dengan tuntutan dan 
kebutuhan stakeholder.  
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Hal ini terlihat dari penjabaran mata kuliah mulai dari pengembangan 
kepribadian, keilmuan, keahlian, perilaku berkarya, sampai pada kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini terlihat dari judul-judul mata kuliah yang mengarah pada 
kemampuan partisipatif dan kompetitif dalam berbagai level dan berwawasan 
global, bernuansa  global, teknologi dan bernuansa budaya. 
Strategi yang dilakukan program studi Ilmu Komunikasi sebelum 
merancang kurikulum adalah (i) mendengarkan masukan dari beberapa pihak, 
seperti dari dosen, praktisi, alumni dan stakeholder; (ii) mempertimbangkan 
struktur dan isi kurikulum yang ditetapkan dengan pola 40% bersifat teoritis 
(orientasi pada pengembangan wawasan, penciptaan moral, sikap dan perilaku), 
dan 60% bersifat praktis (orientasi pada pengembangan kreativitas karya-karya di 
bidang komunikasi). Sehingga kurikulum yang dihasilkan minimal dapat terkait 
dengan kebutuhan dunia kerja dan kebutuhan stakeholder, sesuai dengan 
penjabaran mata kuliah setiap konsentrasi. 
Sistem etika dan kompetensi kelulusan diharapkan berada pada standar 
kelulusan dengan predikat minimal memuaskan dengan IPK (Indeks Prestasi 
Kumulatif) minimal rata-rata 3,0 (tiga koma nol), serta taat pada dan peraturan 
akademik yang ditetapkan. 
Sedangkan kelemahan dari kurikulum ini adalah sangat ideal sehingga 
membutuhkan referensi yang terbaru untuk mengoperasionalkannya, tetapi dengan 
kemampuan sistem informasi yang kita miliki masih lemah mengakibatkan 
informasi yang diberikan sangat terbatas. Sedangkan pengembangan kurikulum 
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harus merujuk pada kebutuhan dengan tetap berpegang pada visi, misi, sasaran dan 
tujuan serta penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Peluang yang terdapat dalam kurikulum program studi Ilmu Komunikasi 
yang berbasis praktis,  diharapkan akan menghasilkan output yang lebih pada 
penguasaan skill/keterampilan akan lebih terjaring sesuai dengan orientasi 
pengembangan diri mahasiswa yang mampu berpeluang untuk bekerja di bidang 
practikal lebih terbuka. 
Tantangan kurikulum ini lebih kepada materi teoritis relatif tidak banyak, 
sehingga mahasiswa yang  tidak tertarik pada bidang skill/keterampilan, tetapi lebih 
cenderung ke teoritis akan mengalami kesulitan untuk mengkaji teori yang lebih 
dalam. 
3.4 Sarana dan Prasarana          
Kekuatan terbesar yang dimiliki oleh program studi Ilmu Komunikasi yang 
berada di bawah naungan Universitas Hasanuddin adalah ketersedian prasarana 
tanah/gedung Universitas Hasanuddin sebagai salah satu Universitas terbesar 
dikawasan Indonesia Timur berdiri di atas 220 Ha, dengan jumlah fakultas 13. 
Pemanfaatan gedung tersebut, antara lain berfungsi sebagai gedung 
perkantoran, pemanfaatan gedung terdiri dari : ruang kelas, ruang pimpinan, staf, 
karyawan, dan ruang tunggu dosen. sehingga Universitas Hasanuddin memiliki 
gedung perpustakaan seluas 14.000 M2 dengan jumlah koleksi kurang lebih 
517.000 eksamplar yang terdiri dari buku teks, buku rujukan, karena tugas akhir 
mahasiswa (skripsi, tesisi dan disertasi), laporan penelitian, penerbitan pemerintah, 
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laporean-laporan dan penerbitan lembaga asing. Selain itu, kurang lebih 4.192 judul 
jurnal ilmiah, 10.000 media audio visual dan 20 judul CD-ROM. 
Penataan koleksi dilakukan dengan menggunakan sistem klasifikasi 
persepuluhan Dewey (DDC ed. 19). Koleksi diatur berdasarkan kelompok publikasi 
atau kajian, misalnya koleksi Sulawesiana  (publikasi atau manuskrip tentang etnis 
Sulawesi). Perpustakaan Universitas Hasanuddin juga memiliki jaringan LAN 
(Local Area Network) yang mampu memfasilitasi dalam melakukan akses terhadap 
katalog. Secara cepat dari berbagai tempat dalam lingkungan universitas.  
Pelayanan pustaka antar perpustakaan  juga dapat dilakukan baik untuk 
perpustakaan dalam maupun luar negeri. Adapun jenis jasa yang diberikan antara 
lain : jasa peminjaman bahan pustaka, jasa penelusuran informasi ilmiah, jasa 
pelatihan, jasa konsultasi dan bimbingan, magang, dan jasa internet. Jasa tersebut 
didukung oleh 47 tenaga pustakawan dan 14 tenaga administrasi. 
Kekuatan dari sarana dan prasarana yaitu menjamin kelancaran proses 
administrasi dan menunjang proses belajar mengajar, program studi Ilmu 
Komunikasi, memiliki  sarana dan prasaran  meliputi : ruangan kuliah sebanyak 18 
ruangan, yang dipergunakan secara bersama lima jurusan yang ada di Fisip 
Universitas Hasanuddin, ruang perpustakaan bersama.   
Di samping itu terdapat dua ruangan ujian/seminar mahasiswa, satu ruang 
dosen, tempat pertemuan yang berfungsi sebagai ruang baca untuk dosen,  satu 
ruangan untuk ketua program studi, satu ruangan sekertaris program studi, dan satu 
ruangan untuk pegawai administrasi. Secara khusus program studi Ilmu 
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Komunikasi juga memiliki ruangan laboratorium; terdiri dari  madia cetak, studio 
radio, dan  studio fotografi. 
Kekuatan lain berupa sarana laboratorium untuk menunjang 
skill/keterampilan, fasilitas yang tersedia berupa : 
a. Editing Contror 
b. Active Speaker 
c. Kamera 
d. Scanner 
e. Kaset Video Handycam 
f. Video Casette Recorder 
g. Monitor komputer 
h. Televisi 21 inci 
i. Satelit Recover 
j. Box TV 
k. OHP 
Kelemahan adalah prasarana/sarana ruangan dipakai bersama lima jurusan 
yang ada di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin, sehingga 
sistem pengaturannya kadangkala tidak sesuai dengan jumlah mahasiswa yang ada 
dan sering terjadi daya tampung mahasiswa tidak sesuai dengan kapasitas ruangan 
yang tersedia.  
Peluang dengan pemanfaatan semua sarana dan prasarana yang tersedia 
mulai dari media pengajaran sampai laboratorium secara efektif, akan 
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memperlancar proses belajar mengajar sehingga dapat neningkatkan kinerja dosen 
dan karyawan. 
Tantangan, tidak dilakukannya pembaharuan pada sarana/prasarana yang 
tersedia terutama alat-alat laboratorium yang sesuai dengan perkembangan 
teknologi mengakibatkan skill/keterampilan mahasiswa tidak berkembang dan 
kurang mengikuti perkembangan zaman.  
 
3.4 Program Studi Pada Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Hasanuddin 
Dalam perkembangan selanjutnya, Jurusan Publisiteit kemudian berganti 
nama menjadi Jurusan Ilmu Komunikasi. Jumlah program studi yang 
dikembangkan telah mengalami penambahan dan pengurangan, sesuai kurikulum 
yang dilaksanakan. Untuk saat ini kurikulum yang berlaku adalah 2009/2010. 
Adapun nama-nama dosen yang mengajar di jurusan Ilmu Komunikasi antara lain 
sebagai berikut: 
 
NO Nama NIP 
1. Prof. Dr. H. Hafied Cangara, M.Sc. 195204121976031017 
2. Dr. Muh. Nadjib, M.Ed., M.lib. 195403061978031002 
3. Drs. Abdul Gaffar, M.Si. 195702271985031003 
4. Prof. Dr. Alimuddin Unde, M.Si. 196201181987021001 
5. Dr. H. Muhammad Farid, M.Si. 196107161987021001 
6. Dr. Jeanny Maria Fatimah, M.Si. 195910011987022001 
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7. Drs. Kahar, M.Hum. 195910101985031005 
8. Dr. Hasrullah, MA. 196203071988111002 
9. Drs. Mursalim, M.Si. 196004201989031001 
10. Drs. Sudirman Karnay, M.Si. 196410021990021001 
11. Dr. Moeh. Iqbal Sultan, M.Si. 196312101991031002 
12. Dr. H. Muh. Akbar, M.Si. 196506271991031004 
13. Drs. H. Aswar Hasan, M.Si. 196308171992021001 
14. Drs. Syamsuddin Aziz, M.Phil. 196304251993031003 
15. Muliadi Mau, S.Sos., M.Si. 197012311998021002 
16. Sitti Murniati Mukhtar, S.Sos., S.H. 196610132000032001 
17. Alem Febri Sonni, S.Sos., M.Si. 197402232001121002 
18. Andi Subhan Amir, S.Sos., M.Si. 197705252003121003 
19. Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos., M.Si. 197306172006042001 
20. Das’ad Latief, S.Sos., S.Ag., M.Si. 197306172006042001 
21. Indrayanti, S.Sos., M.Si. 197603292010122002 
 
Berdasarkan kurikulum tersebut, jurusan Ilmu Komunikasi 
mengembangkan misi untuk menghasilkan Sarjana Strata 1 yang memiliki bekal, 
kemampuan pengolahan dan pelaksanaan dalam bidang-bidang jurnalistik 
(kewartawanan) dan Public Relations (kehumasan). Demikian pula mampu 
menghasilakn produktivitas penelitian yang bersifat mengembangkan aspek 




Keluaran sarjana S1 Ilmu Komunikasi diharapkan memiliki kemampuan 
penguasaan dalam bidang analisis komunikasi, antara lain: 
1. Memiliki pengetahuan yang baik tentang kelembagaan (institusional 
setting). 
2. Mampu menerjemahkan konsep-konsep pembangunan dalam bahasa 
yang praktis dan mudah diserap. 
3. Mampu memahami tingkah laku manusia, memiliki adaptabilitas, 
keluwesan, keinovatifan dalam berfikir dan bersikap. 
4. Memiliki pendekatan kreatif dalam pemecahan masalah. 
5. Tanggap dan peka terhadap perkembangan lingkungan. 
Di atas telah dijelaskan mengenai tujuan-tujuan khusus yang ingin dicapai 
oleh Jurusan Ilmu Komunikasi. Berikut ini akan diuraikan mengenai tujuan 
program studi pada jurusan ilmu komunikasi sesuai dengan tertulis pada kurikulum 
yang berlaku: 
1. Jurnalistik 
a. Menguasai pengetahuan dan keterampilan khusus dunia kewartawanan 
dan komunikasi massa pada umumnya. 
b. Memahami dengan baik organisasi dan teknik bekerjanya media 
kontemporer (elektronik/cetak) serta perangkat-perangkat kerasnya 
(hardware). 
c. Mampu menerapkan dan mengembangkan jurnalistik pembangunan 




d. Dapat memimpin dan mengelola organisasi perusahaan siaran (media 
massa) khusunya dalam bidang perangkat lunak (software). 
e. Menguasai dengan baik berbagai teknik penulisan kreatif (creative 
writing) dan pelaporan jurnalistik (jurnal report). 
 
2. Public Relations 
a. Memiliki kemampuan analisis kebijaksanaan dan perencanaan public 
relations/kehumasan (skill human relation). 
b. Menguasai kemampuan human relation. 
c. Menguasai penggunaan berbagai saluran komunikasi massa secara 
efektif. 
d. Mampu menjadi komunikator dan mediator berbagai instansi ke dalam 
dan ke luar negeri (internal dan eksternal). 
e. Sanggup memimpin dan mengelola sumber-sumber informasi yang 
berhubungan bagi kegunaan instansinya. 
f. Terampil dalam mengelola dan melaksanakan kegiatan promosi dan 
periklanan. 
g. Mampu berperan sebagai Manager Public Relations yang menjunjung 
tinggi hak etik. 
Adapun fasilitas laboratorium jurusan Ilmu Komunikasi FISIP-UNHAS 
adalah sebagai berikut: 
a. Laboratorium Radio 
b. Laboratorium Komputer 
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c. Laboratorium Produksi Siaran TV 
d. Laboratorium Photografi 
e. Ruang Baca 
f. Pemancar Radio 
g. Kamera Video 
h. Kamera Foto 
i. Komputer : 15 Unit 
j. Printer : 2 Unit 
103 
BAB V 





Berdasarkan hasil temuan penelitian di lapangan dan analisis yang telah 
dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Motif penggunaan media sosial Mahasiswa Ilmu Komunikasi berawal dan 
didorong karena mayoritas teman sudah memiliki akun Path. Selain itu melihat 
kemudahan Path sebagai media sosial yang eksklusif, eksis, privasi, agar 
terlihat up to date dan tuntutan untuk menjaga hubungan berjaringan juga 
sangat mempengaruhi motif pengguna. 
2. Cara Mahasiswa Ilmu Komunikasi mengomunikasikan identitas sosial yaitu 
pengguna berusaha untuk menampilkan diri sebaik mungkin dengan 
menampilkan moment terbaik mereka mengatur kalimat dan mengedit foto 











Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan saran terhadap 
Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNHAS sebagai Pengguna Path : 
1. Sebaiknya Mahasiswa Ilmu Komunikasi selalu menggunakan media sosial 
dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang ada bukan hanya karna agar 
terlihat up to date, lalu diharapkan Mahasiswa dapat mengetahui untuk 
frekuensi  pemakaian  jejaring  sosial  jangan  terlalu  berlebihan agar tidak 
mengganggu kegiatan sehari hari. 
2. Diharapkan agar informan dalam hal ini Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP 
UNHAS dapat mengetahui bahwa dengan pemakaian jejaring sosial maka dapat  
mengetahui informasi dan berita lebih mudah. Mahasiswa diharapkan dapat 
memanfaatkan media sosial untuk kegiatan berkomunikasi yang lebih 
berkualitas daripada hanya untuk sekedar ajang untuk pamer saja. 
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